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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengujian mengenai pengaruh piutang murabahah 

dan pembiayaan musyarakah terhadap Return on Assets (ROA) dengan Non 

Performing Financing (NPF) sebagai variabel mediasi, dapat disusun 

sebagai berikut: 

1) Pembiayaan murabahah memiliki pengaruh positif serta tidak 

signifikan pada kinerja keuangan. Penyebaran penyaluran dananya 

murabahah dimana meningkat laba bank akan menurun. 

2) Pembiayaan musyarakahnya memiliki pengaruh positif dan signifikan 

pada kinerja keuangan. Dimana semakin tinggi penyaluran dana 

pembiayaan musyarakah, semakin meningkat laba bank. 

3) Non Performing Financing memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

pada kinerja keuangan. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi 

tingkat pembiayaan bermasalah, maka profitabilitas bank akan 

menurun secara nyata. 

4) Piutang murabahah memiliki pengaruh positif serta tidak signifikan 

pada NPF. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan penyaluran 

pembiayaan murabahah tidak memberikan dampak nyata terhadap 

kenaikan tingkat pembiayaan bermasalah pada Bank Umum Syariah. 

5) Pembiayaan musyarakah memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

pada Non Performing Financing. Atau makin tingginya tingkat 
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pembiayaannya murabahah dimana bank yang memberikan pada 

nasabahnya memiliki dampak turunnya resiko kredit macet pada bank 

tersebut. 

6) Non Performing Financing (NPF) mampu memediasi pengaruhnya 

piutang murabahahnya pada kinerja keuangan 

7) Non Performing Financing (NPF) mampu memediasi pengaruhnya 

pembiayaan musyarakahnya pada kinerja keuangan 

B. Saran  

Setelah dilakukannya penelitian penulis mampu memberi saran: 

1) Bagi Perbankan Syariah 

Bank Umum Syariah disarankan untuk meningkatkan kualitas 

pengelolaan piutang murabahah dan pembiayaan musyarakah dengan 

tetap menerapkan prinsip kehati-hatian. Penyaluran pembiayaan perlu 

diimbangi dengan pengendalian Non Performing Financing (NPF) secara 

efektif melalui seleksi nasabah yang ketat dan pengawasan pembiayaan 

yang berkelanjutan, agar pembiayaan yang disalurkan dapat memberikan 

kontribusi optimal terhadap peningkatan profitabilitas (ROA).. 

2) Bagi Akademisi  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi 

akademisi dalam pengembangan kajian perbankan syariah, serta menjadi 

pertimbangan bagi regulator dalam merumuskan kebijakan yang 

mendukung peningkatan kualitas pembiayaan dan pengendalian risiko 

guna menjaga stabilitas profitabilitas Bank Umum Syariah. 
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3) Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi 

profitabilitas Bank Umum Syariah, seperti BOPO, CAR, dan FDR. 

Selain itu, penggunaan periode penelitian yang lebih panjang atau 

frekuensi data yang lebih rinci diharapkan mampu memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi profitabilitas perbankan syariah. 

 

 

 

 

 


